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Usia anak pada 4-5 tahun merupakan masa 
golden age, yang mana di masa ini anak 
memiliki ingatan yang kuat. Apabila kita 
biasakan anak diusia ini membeiasakan 
menghafalkan al quran maka akan tumbuh 
menjadi generasi qurani. 

Adapun dalam penelitian ini, peneliti meneliti 
tentang pengaruh media diagram murojaah 
terhadap kemampuan menghafal al quran anak 
usia 4-5 tahun.  



 Metode penelitian ini adalah kuantitatif 
dengan design penelitian expo-facto 

 Populasi dalam penelitian ini ialah peserta 
didik PAUD As Shoffah yang berjumlah 12 
anak. 

 Instrumen dari penelitian ini adalah angket 
untuk mengukur masing-masing variabel. 

 Tehnik analisa yang dilakukan dalam 
penelitian inin adalah simple linear 
regression. 



 Hasil Penelitian 
◦ Uji Normalitas 

  

Kemampuan 

Menghafal 

Alquran 

Skor Diagram 

Muroja'ah 

Valid 12 12 

Missing 0 0 

Mean 34.833 12.750 

Std. Deviation 2.517 1.288 

Shapiro-Wilk 0.967 0.899 

P-value of 

Shapiro-Wilk 
0.881 0.153 

Minimum 31.000 11.000 

Maximum 39.000 15.000 



 Hasil Penelitian 
◦ Uji Linearitas 

 



 Hasil Penelitian 
◦ Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Model 
Sum of 

Squares 
  df 

Mean 

Square 
F p 

H₁ 

  

Regressi

on 

32.89

0 
1 

32.89

0 
8.943 0.014 

Residual 
36.77

6 
10 3.678 

Total 
69.66

7 
11 

  
  

  



         Hasil analisa data linear berganda 
menunjukkan bahwa penggunaan media 
diagram muroja’ah dapat memberikan 
pengaruh secara signifikan kepada kemampuan 
membaca al-Quran dari anak usia dini. Hal ini 
membuktikan bahwa hipotesis penelitian 
terbukti benar sehingga hipotesis penelitian 
dapat diterima. 



      Hasil keseluruhan penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media 
diagram muroja’ah secara signifikan dapat 
mempengaruhi kemampuan menghafal al-
Quran dari anak usia dini. Oleh sebab itu 
peneliti menganjurkan dan 
merekomendasikan penggunaan media 
diagram muroja’ah dalam proses menghafal 
al-Quran dari siswa usia dini PAUD As-
Shoffah.  


